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A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu informasi penting dalam bisnis adalah laporan keuangan yang 
disediakan setiap perusahaan yang go public. Laporan keuangan merupakan salah 
satu data keuangan yang berisi informasi sehubungan dengan transaksi-transaksi yang 
terjadi selama periode tertentu. Informasi ini akan mencerminkan bagaimana posisi 
keuangan perusahaan pada saat itu. Laporan keuangan adalah informasi keuangan 
yang disajikan dan disampaikan oleh suatu perusahaan kepada pihak internal dan 
eksternal, yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari suatu kesatuan usaha yang 
merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan (Nurmiati 2016). 
 Laporan keuangan berisi catatan cataan mengenai aktifitas yang di lakukan di 
suatu perusahaan dalam satu waktu periode. Selain itu laporan keuangan juga 
memiliki peran penting sebagai alat untuk berkomunikasi antara para pembuat 
keputusan dalam perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
serta perubahan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Tujuan dari laporan keuangan seperti yang telah diungkapkan 





perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai 
apabila tersedia tepat waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan 
frekuensi pelaporan informasi. 
Relevan memiliki arti bahwa informasi dalam laporan keuangan dapat 
membantu para  pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan ekonomi. 
Pembuatan  keputusan  ekonomi  dilakukan dengan mengevaluasi peristiwa yang 
terjadi di masa lalu,  saat sekarang  maupun masa yang akan datang. Salah satu yang 
dapat dijadikan sebai indikator dalam relevansi adalah ketepatan waktu (timeliness). 
Ketepatwaktuan (timeliness) adalah informasi  yang ada  siap untuk digunakan 
sebelum kehilangan makna oleh pemakai laporan keuangan  serta  kapasitasnya  
masih  tersedia  dalam  pengambilan  keputusan  (IAI,  2012 dalam Toding dan 
Wirakusuma 2013). Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan 
seharusnya disajikan pada suatu interval waktu untuk menjelaskan perubahan dalam 
perusahaan yang akan mempengaruhi pemakai informasi dan membuat prediksi dan 
keputusan (Nurmiati 2016). 
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dapat mempengaruhi 
manfaat yang dikandungnya bagi para pengguna laporan keuangan. Semakin tepat 
waktu pelaporan keuangan disampaikan, maka informasi yang dikandung di 
dalamnya semakin bermanfaat, dan para pengguna laporan keuangan dapat 





Dengan demikian perusahaan secara tidak langsung akan memperolah manfaat yang 
lebih baik sebagai dampak dari pengambilan keputusan tersebut. 
Ketepatan  waktu penyampaian laporan  keuangan di Indonesia telah diatur 
dalam UU No.8 Tahun 1995.Bapepam juga mengeluarkan Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten dan 
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan dan laporan audit 
independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 
hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. Kemudian diperketat 
dengan dikeluarkannya Kep-17/PM/2002 dan telah diperbaharui dengan Peraturan 
Bapepam Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-
36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai 
dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada 
Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. Laporan tersebut  juga harus disusun berdasarkan  Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK)  dari  Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Ketepatan waktu 
laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Kepemilikan Institusional, 
Ukuran perusahaan, leverage dan Profitabilitas. 
 Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai besarnya persentase saham 
institusi yang diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham perusahaan yang 
dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam negeri maupun di luar 





saham oleh pihak luar atau pihak institusi mempunyai kekuatan untuk menuntut dan 
mewajibkan pihak manajemen agar menyampaikan informasi keuangandengan segera 
karena laporan keuangan yang diserahkan terlambat akan berpengaruh terhadap 
keputusan ekonomi yang akan diambil oleh para pemakai informasi tersebut. 
Salah satu atribut yang juga dapat dihubungkan dengan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 
dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada 
total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 
Ukuran perusahaan lebih disebabkan oleh ketersediaan informasi yang terpubliksai. 
Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan eningkat seiring dengan ukuran 
perusahaan. Perusahaan besar lebih banyak disorot oleh masyarakat dibandingkan 
perusahaan kecil. Oleh karena itu perusahaan besar cenderung menjaga image 
perusahaan di mata masyarakat. Untuk menjaga image tersebut perusahaan berusaha 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu (Srimindarti 2008) 
Leverage atau rasio hutang yang biasa dikenal dengan rasio solvabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset yang dimiliki 
perusahaan berasal dari hutang atau modal, sehingga dengan rasio ini dapat diketahui 
posisi perusahaan dan kewajibannya yang bersifat tetap kepada pihak lain serta 
keseimbangan nilai aktiva tetap dengan modal yang ada (Nurmiati 2016). Perusahaan 
yang tingkat leveragenya tinggi berarti perusahaan tersebut sangat bergantung dari 





menunjukkan perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan bersangkutan tengah mengalami kesulitan 
keuangan (Ifada, 2009 dalam Toding dan Wirakusuma, 2013). Oleh karena itu, 
perusahaan cenderung menunda penyampaian laporan keuangannya (Toding dan 
Wirakusuma, 2013). 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengahasilkan 
laba dalam penjualan, aset maupun laba dari modal itu sendiri. Profitabilitas juga 
merupakan tolak ukur atau gambaran tentang efektifitas kinerja manajemen yang 
ditinjau dari laba yang diperoleh perusahaan sehingga semakin tinggi profitabilitas 
maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin 
besar profitabilitas akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja 
baik, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan mengandung berita baik dan akan 
mendorong perusahaan untuk menyampakan infromasi kepada pihak yang 
berkepentingan (Utami  dan Yennisa 2017) 
Alasan mengapa peneliti memilih variabel tersebut berlandaskan  penelitian 
terdahulu menurut Kadir (2013) dan Isani dan Ekowati (2016) kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, 
sedangkan menurut  srimindarti (2008) institusional  berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Menurut  Aprianti  (2017) ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan sedangkan menurut   





berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Menurut Ferdina 
dan Wirama (2017) leverage berpengaruh negative terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan, sedengkan menurut  Aprianti (2017) leverage berpengaruh 
signifikan positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan Ceacilia srimindarti 
(2008) leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. 
Manurut Ferdina dan Wirama (2017), srimindarti (2008) dan Aprianti (2017) 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan, 
sedangkan menurut  Kadir (2013), Utami dan Yennisa (2017) profitabilitas tidak  
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan 
Penelitain ini mereplikasi dari penelitian Eka Syifa Isani dan Wiwik Hidajah 
Ekowati (2016) tentang “Pengaruh Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Studi pada Perusahaan Manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013). Yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu tedapat penambahan variabel independen, dan 
perbedaan pada tahun penelitian, serta tedapat pengurangan variabel independen 
manajemen laba karena hasil penelitian menyatakan tidak berpengaruh terhadap 







Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengajukan judul penelitian mengenai 
“Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Leverage dan 
Profitabilitas Terhadap Ketepatwaktuan  Pelaporan Keuangan (Studi Empiris  
Perusahaan Manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016) 
B. Rumusan Masalah 
1.Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan ? 
2.Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan ? 
3.Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan ? 
4.Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan ? 
C. Tujuan Penelitian 
1.Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan  
2.Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan  
3.Untuk mengetahui dan menganalisi laverage terhadap Ketepatwaktuan Pelaporan 
Keuangan  
4.Untuk mengetahui dan menganalisi profitabilitas terhadap Ketepatwaktuan 






D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut :   
1. Manfaat Teoritis   
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi  
terhadap pengembangan ilmu Akuntansi terutama mengenai bagaimana  
pengaruh Kepemilikan Isntitusional, Ukuran Perusahaan, Leverage Dan 
Profitabilitas Terhadap Ketepatwaktuan Laporan Keuangan  dalam laporan 
keuangan perusahaan. Hasil ini diharapakan dapat  memberikan informasi dan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 
dengan akuntansi keuangan dan peningkatan dalam ketepatwatuan perusahaan 
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Selain itu penelitian ini bisa 
dijadikan referensi dan perbandingan dengan peneliti  yang sebelumnya 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi  Akademik  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  referensi untuk penelitian  
selanjutnya dan menjadi perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan kepemilikan institusional,ukuran perusahaan, laverage dan 
profitabilitas terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan  





Untuk  bahan  pembelajaran sebagai  penambah wawasan  peneliti  
mengenai topic yang diteliti , memberikan  pengetahuan  pengembangan tentang 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan. selain itu juga sebagai tugas untuk 
memenuhi  dan melengkapi syarat-syarat untuk mencapai gerlar Sarjana 
Ekonomi 
c. Bagi Investor 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan membantu para  investor 
dalam pertimbangan mengenai ketepatwaktuan pelaporan keuangan sehingga 
para investordapat mengambil keputusan yang tepat dalam  investasi 
       d. Bagi Perusahaan  
Memberikan masukan dalam mencermati  dalam membuat  laporan 
keuangan sehingga menjadi berkualitas  dan tepat waktu dalam pelaporan 
keuanganya yang berkaitan dengan pencapaian kepentingan perusahaan. 
e. Bagi Penelitian Selanjutnya.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan 










E. Sistematika Penulisan  
 
Suatu karya ilmiah memerlukan sistematika yang baik, teratur dan  terperinci. 
Demikian pula dalam skripsi ini, penulis berusaha mencatum secara urut dari bab ke 
bab tentang sistematikanya.  Adapun sistematika skripsi yang penulis lakukan adalah 
sebagai berikut:  
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan  
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraiakan teori-teori yang relevan dengan penelitian,  
beberapa penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan  
pengembangan hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang desain peneltian , populasi, sampel  dan 
teknik  pengambilan sampel, data, sumber data dan metode 
pengumpulan data, definisi operasional variabel dan  pengukuran 








BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi gambaran umum penelitian hasil analisis data dan  
pembahasannya. 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas  
pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
